
 

 
 

Matrik Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Informan Kunci Informan Utama 1 Informan Utama 2 Informan 

Pendukung 1 

Informan 

Pendukung 2 

a. Organisasi 

1.  

 

 

 

Apakah ada organisasi 

proteksi radiasi di 

kamar operasi Rumah 

sakit X? 

 

“Belum ada 

organisasi 

proteksi radiasi 

dikamar 

operasi.” 

 
 

“Di kamar operasi 

tidak ada, mungkin 

hanya ada di unit 

radologi saja.” 

“kayaknya tidak ada 

deh.. organisasi 

proteksi radiasi 

dikamar operasi.” 

 

“Tidak ada nama 

nya organisasi 

proteksi radiasi 

dikamar operasi.” 

 

“Yang saya tau 

tidak ada organisasi 

proteksi radiasi di 

kamar operasi ini.” 

 

2.  Apakah petugas kamar 

operasi sudah 

mempuyai surat ijin 

sebagai petugas radiasi 

dari badan pegawas? 

 

“Belum ada tuhh 

petugas kamar 

operasi yang 

mendapat surat 

ijin dari badan 

pegawas.” 

 

 

 

“Selama  saya 

bekerja disini tidak 

ada petugas kamar 

operasi yang 

mempunyai surat 

ijin 

mengoperasikan C-

Arm.” 

“Belum, tapi 

mas…harusnya 

bagian manajemen 

rumah sakit 

mengusulkan 

petugas kamar 

operasi untuk 

mempunyai surat ijin 

demi keselamatan 

pekerja dan pasien.” 

 

“Enggak ada , 

karna belum ada 

petugas kamar 

operasi yang 

mengikuti 

pelatihan tentang 

radiasi, maka 

tidak ada yang 

memiliki ijin.” 

“Yang saya tau 

tidak ada sama 

sekali  petugas 

kamar operasi yang 

mempunyai surat 

ijin untuk 

menggunakan C-

Arm, baik perawat 

bedah maupun 

perawat 

anesthesia.” 
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3.  

 
 
 
 
 
 

Apakah ada 

radiographer yang 

bekerja di kamar 

operasi Rumah sakit X 

untuk mengoperasikan 

C-Arm? 

 

“Dulu sempat 

ada ya.. tapi 

sekarang tidak 

ada lagi, karena 

tidak ada waktu 

yang pasti dalam 

penggunaan C-

Arm”. 

 

 

“Radiographer 

sekarang tidak ada 

tapi sempat ada 

sekitar 3 tahun yang 

lalu ada radiographer 

untuk penggunaan C-

Arm, saya tidak tau 

apa alasan nya 

kenapa ditarik lagi.” 

 

“Nggak ada nama 

nya radiographer 

yang bekerja di 

kamar operasi untuk 

mengoperasikan C-

Arm selama ini yang 

ada hanya perawat 

bedah yang sudah 

belajar ortopedi dan 

urologi.” 

“Tidak ada, Ini 

masalah lama di 

sini, tetapi kita 

dari kamar operasi 

sudah mengajukan 

untuk adanya 

radiographer di 

kamar operasi, 

untuk sekarang 

belum ada tindak 

lanjut.” 

 

“Disaat saya 

mengikuti 

operasi yang 

menggunakan C-

Arm tidak ada 

radiographer 

yang 

mengoperasikan 

C-Arm.” 

4.  jika tidak ada 

radiographer siapakah 

yang mengoperasikan 

C-Arm di kamar 

operasi Rumah sakit X? 

 

“Perawat bedah, 

karena dari pihak 

radiologi tidak 

ada yang 

menugaskan 

anggotanya untuk 

mengoperasikan 

C- Arm di kamar 

operasi.” 

“Biasa nya perawat 

bedah.” 

“Ya..Selama ini 

mas.. yang 

mengoperasikan C-

Arm adalah perawat  

bedah.” 

 
 

 

“Kadang kadang 

dokter operator 

tapi biasanya 

perawat bedah 

yang 

mengoperasikanny

a.” 

“Perawat bedah 

yang sudah 

mengetahui 

pengoperasian 

C-Arm.” 
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5.  Apakah ada Fisikawan 

medis yang bertugas 

mengawasi pekerja 

yang ada dikamar 

operasi? 

“Tidak ada 

selama ini 

fisikawan medis 

yang mengawasi 

di kamar 

operasi.”  

“ Petugas 

Fisikiawan medis 

Tidak pernah ada, 

jadi tidak ada yang 

mengawasi 

pemakaian C-

Arm.” 

“sama sekali Tidak 

ada mas… 

fisikawan medis 

yang mengawasi 

pemakaian alat 

radiasi.” 

“Tidak ada, tetapi 

untuk safetynya 

petugas harus tetap 

dikontrol oleh 

fisikawan medis.” 

“Baru dengar ada 

fisikiawan medis.” 

6.  Apakah ada rencana 

Untuk mengadakan 

personil Radiographer 

dikamar operasi Rumah 

sakit X? 

 

“Ehmmm sampai 

saat belum ada 

penempatan 

radiographer di 

kamar operasi 

tapi kita sudah 

ajukan 

kemanajemen 

rumah sakit untuk 

menempatkan 

satu 

radiographer di 

kamar operasi.” 

“Untuk saat ini 

tidak 

ada,kemungkinan 

manajemen akan 

mengadakannya 

jika ada 

permintaan dari 

dokter operator.” 

 

“Belum ada sampai 

saat ini, belum ada 

kabar dari dari 

kepala ruangan 

kamar operasi 

Rumah sakit X.” 

“Sudah ada 

rencana kepala 

ruangan kamar 

operasi tapi dari 

pihak Manajemen 

Rumah sakit belum 

ada balasan lagi.” 

“saya kurang tau 

tapi sampai saat ini 

belum ada 

pemberitahuan.” 
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b. Peralatan Proteksi Radiasi 

1.  Bagaiamana 

ketersediaan alat-alat 

proteksi radiasi di 

kamar operasi Rumah 

sakit X? 

 

“Belum lengkap, 

Apron masih 

Kurang 3 lagi, 

pelindung Gonad 

tidak ada, kacamata 

anti radiasi tidak 

ada.” 

“Tidak lengkap, 

Apron masih 

Kurang, kacamata 

anti radiasi tidak 

sama sekali.”  

“Menurut saya sih 

belum lengkap 

mas… karna belum 

ada pelindung leher 

di ruangan kami 

ditambah lagi Apron 

yang masih kurang.” 

“Pernah liat di 

you tube tentang 

tindakan operasi 

yang 

menggunakan C-

Arm, ada 

pelindung alat 

reproduksi yang 

dipakai saat 

tindakan dan 

sampai sekarang 

kita belum 

memilikinya.” 

 

 

 

 

 

 

“Mungkin 

kurang yah..alat-

alat proteksi 

radiasi belum 

sesuai kebutuhan 

dibandingkan 

dengan jumlah 

petugas kamar 

operasi, masih 

banyak yang 

kurang.” 
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2.  Apakah ada alat-alat 

proteksi radiasi yang 

sudah rusak di kamar 

operasi Rumah sakit X? 

“Sekarang ada dua 

alat proteksi radiasi 

yang rusak yaitu 

apron yang 

mengalami 

kebocoran, dan 

sudah diserahkan ke 

teknisi medis.” 

“Ada beberapa 

Apron yang tidak 

kepakai karna 

menurut info 

sudah rusak dan 

tidak bisa dipakai 

lagi.” 

 

“Yang saya tau ada 

satu apron yang 

rusak 6 bulan yang 

lalu, ditambah 2 

minggu yang lalu 

ada satu apron lagi 

yang rusak.” 

 

“Baru-baru ini saya 

dengar ada dua alat 

proteksi radiasi yang 

rusak yaitu apron 

yang mengalami 

kebocoran.” 

 

“Kalau enggak 

salah  ada dua 

alat proteksi 

radiasi yang 

tidak bisa 

dipakai lagi dan 

sudah lama 

banget kita 

mengalami 

kekurangan 

apron.” 

3.  Bagaimana 

Penyimpanan alat-alat 

proteksi radiasi di 

kamar operasi Rumah 

sakit X 

 

 

“Sudah tersedia 

tempat nya  khusus 

penyimpanan untuk 

apron, tapi 

terkadang tidak 

diletakkan sesuai 

tempatnya.” 

“Kalau menurut 

saya sudah Cukup 

baik, sudah ada 

rak nya sendiri 

untuk tempat 

penyimpanan 

apron.” 

“Tempatnya 

strategis berada di 

pojok kamar 

operasi, sehingga 

mobilisasi alat-alat 

operasi yang lain 

tidak terganggu.” 

 
 
 
 

“Cukup baik, Ada rak 

besi seperti 

gantungan baju 

tempat untuk 

penyimpanan alat-

alat proteksi radiasi, 

ada box kecil tempat 

penyimpanan 

pelindung tyroid.” 

“Dari apa yang 

saya lihat sudah 

baik, dan layak 

untuk 

digunakan.” 
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c. Pemantauan dosis perorangan 

1.  

 

Bagaimana 

pelaksanaan program 

pemantauan dosis 

perorangan radiasi di 

kamar operasi Rumah 

sakit X? 

“Saya bisa jamin 

belum ada 

pemantauan dosis 

perorangan kadar 

radiasi petugas 

kamar operasi.” 

 

 

“Ya.. kalau 

program Tidak ada 

pemantauan dosis 

radiasi 

perorangan.”  

 

 Kalau di ruang 

operasi kami belum 

ada mass…, 

mungkin kalau 

diruang radiologi 

ada.  

Belum ada 

program 

pemantauan dosis 

perorangan 

 

Sama sekali 

belum ada 

pemantauan 

dosis radiasi 

perorangan 

untuk petugas 

kamar operasi di 

rumah sakit ini. 

2.  Apakah  sudah ada 

alat yang dipakai 

pekerja kamar operasi 

untuk memantau dosis 

radiasi yang diterima 

secara perorangan? 

“Tidak ada dan 

saya bisa pastiin 

teman-teman 

petugas kamar 

operasi belum ada 

yang punya.” 

“Belum ada sampai 

sekarang indicator 

yang membantu 

untuk 

mengidentifikasi 

kadar radiasi yang 

terpapar terhadap 

petugas kamar 

operasi.” 

 

 

“Tidak ada sama 

sekali.” 

“Belum ada dan 

saya belum pernah 

liat alat nya.” 

“Tidak ada alat 

yang kita pakai 

untuk mengukur 

kadar radiasi 

didalam tubuh 

kita.” 



 

 
 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Informan Kunci Informan Utama 

1 

Informan Utama 2 Informan 

Pendukung 1 

Informan 

Pendukung 2 

3.  Bagaimana 

pelaksanaan 

pelaporan hasil 

pemantauan dosis 

radiasi peroragan 

ke BPFK (Balai 

Pengamanan 

Fasilitas Kesehatan 

)? 

“Ehmm..Selama ini 

saya tidak ada 

pelaporan 

pemantauan dosis 

radiasi ke BPFK 

karna tidak ada 

ketersediaan alat 

untuk mengukur kadar 

radiasi.” 

“Saya tidak tau itu 

pelaporan nya dan 

saya belum pernah 

mendegar nya, 

justru baru tau 

kalau ada badan 

yang menangani 

tentang dosis 

radiasi.” 

“Tidak tau pelaporan 

nya bagaimana  

sampai sekarang 

belum ada mas.. 

pemantauan dosis 

radiasi perorangan 

bagi kami petugas 

kamar operasi.” 

“Tidak ada, dan 

saya baru tau ada 

laporan pemantauan 

dosis radiasi 

perorangan.” 

“Sesuai jawaban 

saya tadi, alat  

pemantauan 

dosis radiasi saja 

tidak ada, lantas 

apa yang mau 

disampaikan ke 

BPFK.” 

4.  Mengapa tidak 

melakukan 

pemantauan dosis 

radiasi di area 

lingkungan kamar 

operasi Rumah 

Sakit X? 

 

 

“Saya pikir 

manajemen rumah 

sakit tidak 

memperhatikan 

keselamatan petugas 

kamar operasi dari 

bahaya radiasi.” 

„Tidak tau  kenapa 

tidak dilakukan 

sampai saat ini.”  

“saya tidak mengerti 

kenapa tidak 

dilakukan karna tidak 

ada yang 

memperhatikan 

nya.dan ini harus di 

bicarakan kepada 

kepala ruangan kamar 

operasi.” 

 

 

“Mungkin pihak 

manajemen rumah 

sakit tidak 

mengerti,oleh karena 

itu sampai sekarang 

belum melakukan 

pemantauan dosis 

radiasi di area 

kamar operasi.” 

“Karena kami 

juga merasa 

belum ada 

keluhan yang 

signifikan dalam 

penggunaan alat 

radiasi yaitu C-

Arm.” 
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d. Pemeriksaan kesehatan 

1.  Bagaimana 

pemeriksaan 

kesehatan kepada 

pekerja kamar 

operasi yang baru 

di rumah sakit X? 

“Pemeriksaan  kesehatan 

yang didapatkan pekerja 

baru kamar operasi 

dilakukan pemeriksaan di 

poly MCU.” 

 

 

“Pertama pekerja 

dipanggil ke 

HRD, lalu HRD 

akan 

mendaftarkan 

untuk dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan.” 

“Kurang tau 

bagaimana 

prosedurnya, 

mungkin 

pemeriksaan 

kesehatan 

dilakukan di 

poly.” 

 
 

“Pengalaman saya 

dulu, saat saya 

masuk ke kamar 

operasi, pertama 

kali dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan di poly 

MCU.” 

“Pertama kali saya 

masuk, saya 

diperiksa 

kesehatannya seperti 

tes darah, dan tanda 

tanda vital. 

kemudian  konsultasi 

dengan dokter di 

poly.” 

2.  Kapan dan apa 

saja jenis  

pemeriksaan 

kesehatan secara 

berkala kepada 

pekerja kamar 

operasi di Rumah 

sakit X? 

 

“Setiap akhir tahun dan 

dilakukan pemeriksaan 

darah yaitu Hb,rontgen, 

visus mata, Hepatitis, 

Gula darah 2 jam PP dan 

bagi yang umur diatas 40 

tahun dilakukan 

pemeriksaan jantung yaitu 

EKG,, konsultasi dengan 

dokter Umum.” 

“Dilakukan 

setiap bulan 

desember  untuk 

pemeriksaan Hb, 

Hepatitis, rontgen 

dan gula darah.” 

 

 

 

 

“Pemeriksaan 

kesehatan 

dilakukan sekali 

dalam setahun di 

poly MCU dengan 

melakukan 

pemeriksaan 

mendalam pada 

setiap karyawan.” 

 

“Hanya dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan  sekali 

setahun kepada 

seluruh karyawan 

kamar operasi.” 

“Semua petugas 

kamar operasi di 

lakukan setiap akhir 

tahun yang 

dilaksanakan di poly 

MCU.yang diperiksa 

adalah  jantung yaitu 

EKG, rontgen dada, 

konsultasi dengan 

dokter Umum.” 
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3.  Bagaiamana 

Pemeriksaan 

kesehatan kepada 

pekerja kamar 

operasi yang 

sudah tidak 

bekerja lagi di 

Rumah sakit X? 

“Untuk karyawan 

kamar operasi yang 

tidak lagi bekerja 

pada rumah sakit ini, 

mereka tidak akan 

dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Dari pengalaman 

selama ini, tidak 

dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan pada 

karyawan kamar 

operasi yang 

sudah tidak 

bekerja.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Saya rasa, tidak ada 

dilakukan 

pemerikasaan.‟ 

“Selama saya 

bekerja disini tidak 

pernah dilakukan 

pemeriksaan 

kesehatan kepada 

pekerja kamar 

operasi yang sudah 

tidak bekerja lagi.” 

 “Tidak ada 

pemeriksaan.” 
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4.  Apa Jenis 

Pemeriksaan 

Kesehatan yang 

diberikan kepada 

pekerja kamar 

operasi Rumah 

sakit X ? 

“Pemeriksaan darah 

Hb, 

kolesterol,Hepatitis, 

asam urat, Gula 

darah,visus 

mata,tekanan 

darah,berat badan, 

urine  konsultasi 

dengan dokter umum 

dan rontgen.” 

“Yang diperiksa 

adalah 

pemeriksaan 

kesehatan umum 

yang dilakukan 

pada setiap 

karyawan.” 

“Ada hepatitis, gula 

darah, tensi, asam 

urat, EKG, fisus 

mata, kolesterol, 

berat badan dan 

tinggi badan.” 

“Seingat saya yang 

diperiksa adalah 

pemeriksaan darah 

Hb, Hepatitis, Gula 

darah, konsultasi 

dengan dokter 

umum dan 

treadmill.” 

“Saat itu 

pemeriksaan yang 

kami dapatkan 

adalah pemeriksaan 

darah Hb, Hepatitis, 

Gula darah, dan 

konsultasi dengan 

dokter umum dan 

EKG.” 

5.  Bagaimana 

proses 

penyampain hasil 

pemeriksaan 

kesehatan pekerja 

kamar operasi 

Rumah sakit X? 

 

“Tidak dipublikasikan 

namun jika ada yang 

tidak sesuai dengan 

hasil yang diharapkan 

maka manajemen 

akan memanggil dan 

memberitahukan hasil 

pemeriksaan itu 

sendiri.” 

“Hasil 

pemeriksaan tidak 

diberi tahu, 

kecuali terdapat 

pemeriksaan yang 

tidak normal.” 

“Yang disampaikan 

adalah hasil yang 

tidak normal. jika 

hasilnya normal, 

tidak akan diberi 

tahu.” 

 

 

“saya aja tidak 

pernah 

mendapatkan hasil 

pemeriksaan yang 

dilakukan pada 

saya.” 

 

 

 

 

 

“Yang saya liat tidak 

dikasih tau kepada 

yang bersangkutan 

namun jika hasilnya 

tidak normal, akan 

diberi tahu.” 
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6.  Jika didapatkan 

hasil yang tidak 

normal pada 

pemeriksaan 

kesehatan 

bagaimana proses 

selanjut nya? 

“Petugas tersebut 

akan dipanggil oleh 

atasan dan akan 

dikonsulkan kedokter 

yang ahli yang 

berhubungan dengan 

masalah hasil 

pemeriksaannya.” 

“Pihak 

manajemen akan 

memanggil 

karyawan yang 

bersangkutan 

untuk dilakukan 

pemeriksaan lebih 

lanjut.” 

 

“Setau saya, 

karyawan yang 

bermasalah dengan 

hasilnya akan 

dipanggil untuk 

diperiksa oleh 

dokter.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Pertama kita akan 

dipanggil oleh 

kepala ruangan, 

kemudian kita akan 

diberi tahu 

mengenai hasil 

pemeriksaan kita 

yang tidak normal 

kemudian kita akan 

di arahkan untuk 

melakukan 

pemeriksaan pada 

dokter ahli.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Saya tidak tau 

karna tidak pernah 

dapat hasil 

pemeriksaan saya.” 
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e. Penyimpanan dokumentasi 

1.  Bagaimana 

prosedur 

penyimpanan 

dokumentasi 

tentang dosis 

radiasi yang 

diterima pekerja 

kamar operasi? 

“Kami belum memiliki 

dokumentasi mengenai 

dosis radiasi.” 

 

“Tidak  ada 

dokumen tentang 

dosis radiasi 

 

“Yang saya tahu, 

tidak ada dokumen 

tentang dosis radiasi 

disini. 

Saya belum pernah 

terinfo mengenai 

dokumen dosis 

radiasi 

 

Tidak  ada 

pernah saya liat 

dokumen tentang 

dosis radiasi 

 

2.  Apakah masih ada 

dokumentasi 

tentang dosis 

radiasi yang sudah 

tidak bekerja 10 

tahun yang lalu? 

Tidak ada itu, dokumen 

yang sekarang aja tidak 

ada saya lihat 

 

 

 

 

 

Seperti nya tidak  

ada.” 

 Tidak  ada saya lihat 

dan tidak pernah 

saya dengar dimana 

penyimpanannya.” 

“Selama bekerja 

disini saya tidak 

pernah melihat 

dokumen tentang 

radiasi.” 

“Kurang tahu 

pasti mengenai 

hal itu, tetapi 

selama ini tidak 

ada dokumentasi 

mengenai dosis 

radiasi.” 
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3.  Bagaimana 

prosedur 

penyimpanan 

dokumentasi 

pekerja kamar 

operasi yang sudah 

mendapatkan 

pelatihan tentang 

radiasi? 

“Tidak ada yang di 

simpan dan belum 

pernah ada pekerja 

kamar operasi 

melakukan pelatihan 

tentang kamar 

radiasi.” 

 

“Kita aja belum 

pernah 

mendapatkan 

pelatihan tentang 

radiasi pasti tidak 

ada 

dokumentasinya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Setahu saya tidak 

ada dokumen tersebut, 

kita belum ada 

pelatihan tentang 

radiasi.” 

“Kayaknya 

dokumen itu tidak  

ada karena kita 

belum mendapatkan 

pelatihan satupun.” 

“Saya tidak tahu 

tentang adanya 

prosedur 

penyimpanan.” 
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f. Jaminan kualitas 

1.  Bagaimana prosedur 

jaminan kualitas C-

Arm di kamar operasi 

Rumah sakit X? 

“Setiap setahun sekali 

dilakukan kalibrasi 

oleh pihak BAPETEN 

bersama dengan teknisi 

medis dari rumah sakit 

X, dan hasil kalibrasi 

akan diberikan kepada 

koordinator kamar 

operasi rumah sakit X 

dan juga kepada pihak 

manajemen rumah 

sakit X.” 

“Kalau enggak 

salah Sekali setahun 

dilakukan kalibrasi 

oleh pihak Bapeten 

bersama dengan 

teknisi medis dari 

rumah sakit X.” 

 

“Tiap enam 

bulan sekali 

deh... dilakukan 

kalibrasi oleh 

pihak Bapeten.” 

“Yang saya tahu dua 

tahun sekali 

dilakukan kalibrasi 

oleh pihak yang 

bertanggung jawab 

saya tidak hafal apa 

nama pihak 

tersebut.” 

“Alat C- Arm 

pastinya akan 

dilakukan 

kalibrasi, hanya 

saja saya kurang  

waktu 

pengkaliberasian 

alat tersebut.” 

2.  Apakah ada badan 

pengawasan untuk 

melakukan Kalibrasi 

pada alat C-Arm di 

kamar operasi Rumah 

sakit X? 

 

“Ada, dari pihak luar 

yaitu pihak BAPETEN 

dan dari dalam teknisi 

medis rumah sakit X.” 

“Saat bekerja disini 

saya pernah ada 

petugas kuhusus 

mas.. melihat ada 

yang melakukan 

pengawasan 

kalibrasi.” 

“Setahu saya 

ada, yaitu pihak 

BAPETEN dan 

teknisi medis 

rumah sakit X.” 

“Kalau tidak salah 

dari pihak BAPETEN 

nanti bareng-bareng 

sama  teknisi medis 

rumah sakit.” 

“Ada teknisi 

khusus dari luar 

yang membantu 

mengkaliberasi 

alat,  
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3.  Berapa kali dalam 

setahun dilakukan 

kalibrasi pada alat-

alat proteksi radiasi di 

kamar operasi Rumah 

sakit X? 

“Untuk alat-alat 

proteksi radiasi 

dilakukan kalibrasi 

setahun sekali.” 

“Saya tidak tahu 

pasti berapa kali 

dalam setahun tetapi 

saya pernah melihat, 

dilakukan kalibrasi 

untuk alat-alat 

proteksi radiasi.” 

 

“Setahun lalu 

saya  pernah 

lihat tapi  belum 

melihat ditahun 

ini dilakukan 

kalibrasi.” 

 

“Seharusnya ada 

tetapi saya tidak tau 

berapa kali dalam 

setahun.”  

“Mungkin 

Setahun sekali 

kayaknya.” 

 

g. Pendidikan dan pelatihan 

1.  Apakah Rumah sakit X 

yang berperan sebagai 

pihak pemegang ijin 

sudah 

menyelenggarakan 

pelatihan tentang 

radiasi kepada pekerja 

kamar operasi Rumah 

sakitt X? 

 

“Rumah sakit 

Belum pernah 

menyelenggarakan 

pelatihan tentang 

radiasi. Saya sudah 

pernah ajukan tapi 

belum ada balasan 

dari pihak 

manajemen Rumah 

sakit X.” 

 

“Tidak pernah 

selama ini 

menyelenggarakan 

pelatihan tentang 

radiasi.” 

 

“Pihak rumah sakit 

tidak pernah 

menyelengarakan.” 

“Belum ada 

pelatihan khusus 

untuk 

pengguanaan alat 

radiasi.” 

“Kayaknya sih 

belum pernah 

ada, karena saya 

pun belum 

pernah disuruh 

untuk ikut 

pelatihan itu.” 
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2.  Jika tidak mengapa 

pihak Rumah sakit X 

belum 

menyelenggarakan 

pelatihan tentang 

radiasi kepada pekerja 

kamar operasi? 

“Dari segi 

pengamatan saya 

pihak manajemen 

Rumah sakit tidak 

terlalu 

memperhatikan 

keselamatan pekerja 

dikamar operasi.” 

“Tidak ada 

perhatian dari 

kepala Rumah 

sakit tentang 

keselamatan 

pekerja yang 

terkena radiasi 

dikamar operasi.” 

 

“Mungkin pihak 

rumah sakit tidak 

tahu mengenai 

bahaya penggunaan 

alat radiasi atau 

pura-pura tidak 

tahu.” 

 

“Saya kurang 

tahu, mungkin 

karena kami 

sendiri  tidak 

pernah meminta 

pelatihan radiasi.” 

“Kurangnya 

perhatian dari 

pihak atasan 

Rumah sakit X 

tentang 

keselamatan 

pekerja yang 

terkena radiasi 

dikamar operasi 

karena selama 

ini tampak baik-

baik aja.” 
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3.  Jadi bagaimana 

tindakan pihak Rumah 

sakit X dalam sosialisasi 

proteksi radiasi bagi 

pekerja kamar operasi? 

 

“Belum ada 

tindakan dari pihak 

manajemen rumah 

sakit.” 

“Tidak ada, mungkin 

karena pihak rumah 

sakit merasa hal itu 

belum diperlukan.” 

 

“Belum ada action 

dari pihak rumah 

sakit X dalam  

sosialisasi tentang 

proteksi radiasi.” 

“Tidak ada sama 

sekali.” 

“Kayaknya 

belum ada 

sosialisasi dan 

kita semua belum 

pernah mengikuti 

nya.” 

 

 

 


